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  Pembatasan di lingkungan kantor 

1. Pihak manajemen/Tim Penanganan COVID-19 di tempat kerja 

selalu memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan 

instruksi Pemerintah Pusat dan Daerah terkait COVID-19 di 

wilayahnya, serta memperbaharui kebijakan dan prosedur 

terkait COVID-19 di tempat kerja sesuai dengan 

perkembangan terbaru. 

2. Mewajibkan semua pekerja menggunakan masker selama di 

tempat kerja, selama perjalanan dari dan ke tempat kerja serta 

setiap keluar rumah. 

3. Melarang pekerja dan tamu/pengunjung yang memiliki gejala 

demam/ nyeri tenggorokan/ batuk/ pilek/ sesak nafas 

mendatangi kantor dan area di sekitarnya. Bagi karyawan yang 

sakit, perusahaan melonggarkan kewajiban menunjukan surat 

keterangan sakit. 

 

4. Jika pekerja harus menjalankan karantina/isolasi mandiri, 

perusahaan tetap memberikan hak-hak pekerja tersebut. 

 

5. Menyediakan area/ruangan tersendiri untuk observasi pekerja 

yang ditemukan gejala saat dilakukan skrining. 

 

 

 

 

 



 

       

Pembatasan di lingkungan proyek 

1. Satuan tugas memasang flyer (poster) baik digital maupun fisik tentang 

himbauan/anjuran pencegahan COVID 19, seperti mencuci tangan dan 

memakai masker, untuk disebarluaskan atau dipasang di tempat-tempat 

strategis di lapangan proyek. 

 

2. Satuan tugas bersama petugas medis harus menyampaikan penjelasan, 

anjuran, kampanye, promosi teknik pencegahan COVlD 19 dalam setiap 

kegiatan penyuluhan K3 pagi hari (safety morning talk). 

 

3. Satuan tugas melarang seseorang yang sakit dengan indikasi suhu > 38 

derajat Celcius (seluruh manager, insinyur, arsitek, karyawan/ staf, mandor, 

pekerja dan tamu proyek) datang ke lokasi proyek. 

 

4. Petugas medis melaksanakan pengukuran suhu tubuh kepada seluruh 

pekerja, dan karyawan bersama para satuan pengaman proyek (Security 

Sfaff) dan petugas keamanan setiap pagi, siang dan sore. 

 

5. Apabila ditemukan manager, insinyur, arsitek, karyawan/ staf, mandor dan 

pekerja di lapangan proyek terpapar virus COVID-19 , petugas medis 

dibantu petugas keamanan proyek melakukan evakuasi dan penyemprotan 

disinfektan pada tempat, fasilitas, pegangan dan peralatan kerja. 

 



 

 

  

 

 

 

 


